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ABSTRAK

Rumput laut Sargassum sp merupakan salah satu spesies rumput laut yang
mengandung senyawa fukosantin, klorofil, dan karotenoid yang berperan sebagai zat
warna. Pelarut yang digunakan dalam ekstraksi zat warna adalah pelarut methanol yang
memiliki tingkat kepolaran yang tinggi dari pelarut etanol (Ruslan 2019). Tujuan penelitian
adalah mengekstraksi zat warna dari rumput laut Sargassum sp menggunakan pelarut
methanol. Metode pada penelitian kali ini untuk mendapatkan zat warna alami pada
rumput laut Sargassum sp menggunakan metode maserasi dengan pelarut methanol.
Untuk mengetahui efektifitas konsentrasi palarut dilakukan variasi konsentrasi methanol
sebesar 60%, 70%, dan 80%. Hasil ekstraksi kemudian diukur dengan spektrofotometer
UV-Vis pada panjang gelombang 190-400 nm. Hasil penelitian ini adalah ekstraksi zat
warna dari rumput laut Sargassum sp dapat diekstrak menggunakan pelarut methanol.
Variasi konsentrasi pelarut methanol berpengaruh terhadap hasil ekstraksi zat warna dari
rumput laut Sarggassum sp dengan metode maserasl. Ekstraksi menghasilkan warna
kuning keemasan pada konsentrasi 60%, warna kuning kecokelatan dengan konsentrasi
/0%, dan 80% menghasilkan warna kuning kecoklatan yang lebih pekat. Konsentrasi
optimum pelarut methanol yang didapat adalah konsentrasi 80% dengan nilai absorbansi
2,383 dan warna yang dihasilkan adalah warna kuning kecoklatan yang lebih pekat.

Kata Kunci : Ekstraksi, Methanol, Rumput Laut Sargassum sp, Zat Warna.
PENDAHULUAN

Zat warna yaitu suatu zat aditif yang ditambahkan pada beberapa produk industri. Zat
warna sintetis lebih sering digunakan karena memiliki beberapa keuntungan, antara lain
stabilitasnya lebih tinggi dan penggunaannya dalam jumlah kecil sudah cukup memberikan
warna yang diinginkan sehingga dapat membantu dalam meminimalkan biaya produksi,
namun penggunaan zat warna sintetis dapat berbahaya bagi konsumen karena dapat
menyebabkan kanker kulit, kanker mulut, kerusakan otak, serta menimbulkam dampak bagi
lingkungan seperti pencemaran air dan tanah yang juga berdampak secara tidak langsung
bagi kesehatan manusia karena di dalamnya terkandung unsur logam berat seperti Timbal
(Pb), Tembaga (Cu), Seng (Zn) yang berbahaya (Djuni, 2003). Sehingga perlunya alternatif
pengganti zat warna sintetis yaitu dengan memanfaatkan penggunaan zat warna alami.

Zat warna alami adalah zat warna yang diperoleh dari alam seperti binatang, mineral-

mineral dan tumbuhan baik secara langsung mau pun tidak langsung. Zat warna alami ini
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diperoleh dengan cara ekstraksi atau rebusan secara tradisional (Sutara, 2009). Indonesia
yang merupakan negara maritime memiliki kekayaan alam bahari, salah satunya adalah
rumput laut. Ada sekitar 555 spesies rumput laut yang dapat diteliti dan dimanfaatkan.
Khususnya di Provinsi Nusa Tenggara Barat terdapat 88 spesies rumput laut. Salah satu
rumput laut yang dapat digunakan sebagai zat warna adalah rumput laut Sargassum sp.

Rumput Laut Sargassum sp merupakan salah satu spesies rumput laut yang termasuk
dalam kelas Phaeophyceae atau alga coklat. Rumput laut jenis ini memiliki sebaran yang
luas dan bervariasi. Eksplorasi pigmen dari rumput laut Sargassum sp dimaksudkan untuk
mengekstraksi zat warna dari rumput laut Sargassum sp untuk proses pewarnaan. Zat
warna dari bahan alam seperti rumput laut dapat diisolasi dengan menggunakan metode
ekstraksi. Metode ekstraksi yang digunakan adalah metode maserasi, dimana metode
maserasi merupakan cara ekstraksi yang sederhana. Maserasi dilakukan dengan cara
merendam serbuk simplisia dalam pelarut (Istiqgomah, 2013).

Salah satu faktor yang berpengaruh pada proses ekstraksi zat warna adalah
penggunaan pelarut, karena dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas hasil ekstraksi(Amir,
Wiraningtyas, and Annafi 2016). Konsentrasi atau kadar pelarut juga menjadi faktor yang
berperan penting sebagai penentu ekstraksi (Ruslan 2019). Konsentrasi pelarut yang
digunakan untuk ekstraksi divariasikan agar didapatkan konsentrasi optimum dalam
mengekstraksi zat warna dari rumput laut Sargassum sp. Konsentrasi optimum pelarut dapat
menghasilkan ekstrak dengan hasil lebih pekat (Megha dan Sabale, 2014). Pelarut yang
digunakan adalah methanol, dimana methanol termasuk dalam menstrum (agen ekstraksi)
golongan alkohol. Alkohol yang biasanya digunakan sebagai menstrum (agen ekstraksi)
dalam ekstraksi adalah golongan alkohol rendah atau yang memiliki rantai atom C pendek
seperti methanol, etanol, propanol, dan butanol. Methanol lebih polar dibandingkan dengan
etanol karena memiliki jumlah atom C yang lebih sedikit, sehingga senyawa yang terikat
oleh kedua pelarut tersebut memiliki tingkat kepolaran yang berbeda (Purwanti, 2009).
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian untuk mengekstraksi zat
warna dari rumput laut Sargassum sp dengan menggunakan metode maserasi dan

mengetahui pengaruh pelarut methanol terhadap ekstraksi zat warna.
METODE

Alat Dan Bahan Penelitian

Adapun alat yang diperlukan dalam penelitian ini adalah Biker, corong, erlenmeyer,
gelas ukur, labu ukur, tabung reaksi, rak tabung reaksi, neraca analitik, pipet tetes,
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pengaduk, saringan, blender, baskom, gunting, spektrofotometer UV-VIS. Sedangkan
bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumput laut Sargassum sp, methanol,

kertas saring Whatman , alumunium foil, stiker label.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahap kegiatan sebagai berikut:

Persiapan sampel

Sampel diambi Sampel diambil dari pantai Wane Kabupaten Bima berupa rumput laut
sargassum sp dalam bentuk basah. Dicuci sampai bersih dan dikeringkan tanpa sinar
matahari. Setelah proses pengeringan selesai, tahap selanjutnya adalah penggilingan untuk

mendapatkan serbuk rumput laut.

Pembuatan Larutan

Pada penelitian ini digunakan pelarut metanol 60%, 70%, dan 80%. Methanol yang
tersedia dalam konsentrasi 96%, jadi akan diencerkan terlebih dahulu. Methanol 96%
diambil sebanyak 31 ml diencerkan dalam 50 ml aquadest untuk konsentrasi 60%, dipipet
sebanyak 36 ml diencerkan dalam 50 ml aquadest untuk konsentrasi 70% dan untuk

konsentrasi 80% dipipet sebanyak 41 ml diencerkan dalam 50 ml aquades.

Tahap ekstraksi rumput laut sargassum sp

Pembuatan ekstrak rumput laut sargassum sp dilakukan dengan cara maserasi
dengan menimbang 10 gram serbuk rumput laut sargassum sp dimasukkan ke dalam labu
erlenmeyer lalu ditambahkan pelarut ke dalam masing-masing labu erlenmeyer yaitu
methanol 60%, 70%, dan 80% sebanyak 50 ml. Selanjutnya di maserasi pada suhu kamar
dengan lama maserasi masing-masing 5 jam. Setelah ekstrak tercampur dengan waktu
maserasi yang ditentukan, pelarut disaring menggunakan kertas saring whatman. Ekstrak
yang didapatkan kemudian dilanjutkan pengujian menggunakan spektrofotometer UV-VIS.

1. Skema Kerja
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Gambar 3.1. Skema kerja

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum dilakukan ekstraksi zat warna, rumput laut Sargassum sp. dicuci terlebih
dahulu menghilangkan untuk menghilangkan air laut dan garam yang tertinggal agar tidak
mengganggu ekstrak yang dihasilkan. Kemudian direndam dalam larutan HClI 1% untuk
menghilangkan mineral. Rumput laut yang sudah dibersihkan kemudian dikeringkan
selanjutnya diblender hingga membentuk serbuk. Pada penelitian ini, sampel rumput laut
Sargassum sp. dihaluskan terlebih dahulu sebelum diekstraksi. Ekstrak zat warna yang
dihasilkan diukur nilai absorbansinya menggunakan Spektrofotometer UV-Vis Genesys 10S.
Pengukuran absorbansi zat warna dari rumput laut Sargassum sp. menggunakan kuvet silika

pada panjang gelombang 228 nm.

Pemanfaatan dan Penentuan Konsentrasi Optimum Pelarut Methanol
Terhadap Zat Warna dari Rumput Laut Sargassum sp.

Methanol dapat dimanfaatkan sebagai pelarut pada ekstrak zat warna dari rumput
laut Sargassum sp karena methanol merupakan bentuk alkohol paling sederahana. Alkohol
yang biasa digunakan sebagai menstrum (agen ekstraksi) dalam ekstraksi adalah golongan
alkohol rendah atau yang memiliki rantai atom C pendek. Metanol dimanfaatkan sebagai
pelarut karena lebih polar dibandingkan dengan etanol karena memiliki jumlah atom C yang
lebih sedikit, sehingga senyawa yang terikat oleh kedua pelarut tersebut memiliki tingkat
kepolaran yang berbeda (Purwanti, 2009).
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Pada penelitian ekstraksi zat warna dari rumput laut Sargassum sp dengan
memvariasikan konsentrasi pelarut methanol dilakukan dengan dua uji, yaitu uji fisik dan uji
kimia. Dimana uji fisik menghasilkan zat warna, berupa warna kuning keemasan sampai
kuning kecokelatan, sedangkan uji kimia dilakukan pengukuran dengan menggunakan
spektrofotometer UV-Vis dan didapatkan hasil nilai absorbansi sebesar 1,730; 1,714; 2,383
berturut-turut pada konsentrasi 60%, 70% dan 80%. Sedangkan pada penelitian (Suarsa,
dkk. 2011) menyatakan bahwa nilai absorbansi dari zat warna menggunakan pelarut r7-
heksana, aseton dan etanol berturut-turut adalah 0,992; 0,671; 0,543 pada sampel batang
pisang kepok dan berturut-turut pada sampel batang pisang susu adalah 0,423; 0,553;
0,480. Hasil menunjukan bahwa pelarut methanol berpengaruh terhadap ekstraksi zat warna.

Pada ekstraksi menggunakan konsentrasi 60% pelarut methanol dengan maserasi
selama 5 jam menghasilkan warna kuning keemasan dengan nilai absorbansi 1,730,
ekstraksi menggunakan konsentrasi 70 % dengan pelarut dan waktu maserasi yang sama
menghasilkan warna kuning kecokelatan dengan nilai absorbansi 1,714, ekstraksi
menggunakan konsentrasi 80% dengan pelarut dan waktu maserasi yang sama
menghasilkan warna kuning kecokelatan yang lebih pekat dengan nilai absorbansi 2,383.
Walaupun secara nominal nilainya mengalami penurunan, namun hal ini tidaklah terlalu
signifikan karena penurunan terbaca 2 angka dibelakang koma dan dari hasil analisa
penurunan terjadi kemungkinan karena kurang ketelitian dalam membuat larutan atau saat
menimbang ekstrak.

Berikut adalah diagram hubungan absorbansi dengan konsentrasi pelarut methanol.

3
2.5
z i
3
< 1.5
3
a 1
<
0.5
0
60% 70% 80%
Konsentrasi

Gambar 4. Diagram hubungan variasi konsentrasi pelarut methanol terhadap
absorbansi.

Beradasarkan Tabel 4.2. dapat dilihat bahwa semakin tinggi konsentrasi pelarut

methanol maka ekstrak yang dihasilkan semakin pekat warnanya. Hal ini menunjukkan
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bahwa variasi konsentrasi pelarut methanol berpengaruh terhadap ekstrak zat warna dari
rumput laut Sargassum sp yang dihasilkan. Ekstrak zat warna yang dihasilkan selanjutnya
diuji dengan spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang maksimum 228 nm. Hasil
menunjukkan bahwa konsentrasi optimum pada ekstraksi zat warna dari rumput laut
Sargassum sp dengan pelarut methanol berada pada konsentrasi 80% dengan nilai
absorbansi tertinggi yaitu 2,383 dan secara fisik warna yang dihasilkan berupa kuning

kecokelatan yang lebih pekat (Septiana & Asnani, 2012).

Hal ini dikarenakan pelarut methanol bersifat universal yang mampu mengikat semua
komponen kimia yang terdapat pada tumbuhan bahan alam, baik yang bersifat non polar,
semi polar, dan polar. Artinya semua zat warna yang bersifat non polar, semi polar, dan
polar dapat terekstraksi secara sempurna. Pelarut methanol konsentrasi 80% memiliki
indeks polaritas yang tinggi, sehingga zat warna yang terekstraksi adalah semua zat warna
yang terkandung pada rumput laut Sargassum sp vyaitu fukosantin yang bersifat polar,
klorofil dan karotenoid yang bersifat non polar dapat terekstraksi secara sempurna (Lenny,
2006). Berikut warna secara fisik ekstrak zat warna dari rumput laut Sargassum sp pada

konsentrasi pelarut methanol 60%, 70% dan 80%.

Gambar 1. Methanol 60%, gambar 2. Methanol 70% dan gambar 3. Methanol 80%.

Berdasarkan pembahasan diatas maka diketahui bahwa pelarut methanol cukup baik
digunakan sebagai pelarut untuk mengesktraksi zat warna dari rumput laut Sargassum sp,
namun karna sifat dasarnya yang beracun, sehingga lebih baik diaplikasikan sebagai
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pewarna tekstil. Walaupun sebenarnya secara teknis pelarut methanol dapat dipisahkan

dengan mudah dari ekstraknya, karena sifatnya yang mudah menguap (Hart, 2003).

KESIMPULAN

Methanol dapat dimanfaatkan sebagai pelarut untuk mengekstrak zat warna dari
rumput laut Sargassum sp karena methanol memiliki sifat yang lebih polar dibandingkan
pelarut etanol. Konsentrasi optimum pelarut methanol untuk ekstraksi zat warna dari rumput
laut Sargassum sp dengan metode maserasi berada pada konsentrasi 80% dengan nilai
abnsorbansi 2,383.
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